Feni Fasta*

KONTESTASI ANTARA KEPEMILIKAN SILANG

DENGAN ISI PEMBERITAAN MEDIA MASSA

Studi tentang Kasus Negotiable Certificate of Deposit
(NCD) Fiktif terkait Hary Tanoesoedibjo dalam
Pemberitaan RCTI, TRIJAYA 104,6 FM dan TRUST

Based on the concept of contested terrain formulated by Douglas
Keliner, this research applied Robert K. Yin's case study method and
Gamson Modigliani’s framing analysis. It concluds that media own-
ers do conirol the contestation. Newsrooms are intervened for the sake
of the media baron.

perjalanan ruang publik yang telah sesak oleh pergeseran

kepentingan privat para pemilik media massa. Ternyata, di
era reformasli pun kebebasan pers hanya dapat dinikmati dalam
jenjang euforia belaka. Setelahnya, pers kembali bukan milik publik.
Hary Tanoesoedibjo, taipan media massa, pemilik PT Media
Nusantara Citra (MNC) yang menguasai saham RCTI, Trijaya FM,
dan Trust sempat termasuk dalam daftar suram itu.

Pada tahun 20086, arnus berita mengenai kasus NCD (Negotiable
Certificate Of Deposif) fiktfl terkait Hary Tanoesoedibjo, demikian
deras dibicarakan di lintas media, baik cetak maupun elektronik,
berkaitan dengan kemungkinan tindak pidana korupsl yang bisa
menlmbulkan kerugian negara. Secara kasat mata, media massa
nasional umumnya menempatkan Hary Tanoesoedlbjo sebagal

Di Indonesia sejarah mencatat sekian banyak daftar suram
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Brutus.' Hal ini berbeda secara diametral dengan pemberitaan me-
dia massa yang kepemilikan silangnya berada di tangan Hary
Tanoesoedibjo. Oleh sebab itu, menarik ldranya kita menelusuri
kontestasi di balik pemberitaan yang berbeda secara diametral itu.

B EKERANGKA TEORITIS

¥ Kontestasi

Douglas Kellner merupakan ilmuwan yang kali pertamma menyebut
penylaran — dan tentu media massa — sebagai ranah yang
dikontestasikan (contested terrain). Dalam buku Television and The
Crisis of Democracy (1990), Kellner mengkritik penyiaran televisi
Amerika Serikat bahwa dominasi pemilik modal sangat berpengaruh
terhadap apa yang tampak di televisl. Pandangan-pandangan dari
yang sedang tidak berkuasa, sebagal contoh. secara perlahan, tapi
pasti, semakin tersingkir dan kalah dalam proses kontestasi.
Kontestasi ini terus berlangsung meskipun demokrasi politik masih
kuat dan memungkinkan terjadinya pergantian penguasa. Kellner
mengkhawatirkan demokrasi politik (dan juga sosial ekonomi) akan
mengalami krisis bila terjadi kolusi atau setidaknya kerja sama
antara pemilik modal di perusahaan-perusahaan televisi dengan
pemerintahan yang sedang berkuasa.

Pemikiran Douglas Kellner ini koreksi atas teori-teori kritls dari
generasi pertama yang diwarnai oleh pemikiran Horkheimer dan
Adorno dari Mazhab Frankfurt tentang teorisasi media yang
kemudian terkenal dengan Istilah “the culture industry.”

Menurut Horkhelmer dan Adorno, media penyiaran sebagai “the
culture industry” terwujud dalam struktur monoelitik yang
sepenuhnya dikontrol oleh perusahaan-perusahaan kapitalistik.
Perusahaan-perusahaan itu memproduksi budaya massa yang
menjunjung manipulasi idealogis, penuh reifikasi, dan mengen-
taskan komodifikasi. Media massa tidak lain merupakan medium
para kapitalis yang mereproduksi ideologi dominan yang
menyodorkan ide-ide dan gaya hidup mereka kepada khalayak secara
mempesona. Hasilnya, khalayak merasa itulah yang mereka mau
dan butuhkan.

Kellner menolak simpulan struktural yang monolitik kedua
ilmuwan itu. Meski sepaham bahwa dominasi pemilik modal
menguat, Kellner cenderung melihat media penyiaran sebagai arena
yang diperebutkan pelbagai pihak dalam kelas pemilik modal sendiri,
pihak-pihak dalam politik kekuasaan, dan pihak-pihak yang
berpengaruh di masyarakat, atau bisa juga antara pemilik modal,
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pemerintah, dan masyarakat. Domain yang diperebutkan inilah yang
disebut Kellner sebagai contested terrain. Tidak semata dl ranah
slar, tapi juga ranah media massa.

8§ METODOLOGI

" Studi Kasus

Metode yang dlgunakan adalah studi kasus menurut Robert K. Yin
(2004). Yin mendefinisikan bahwa studi kasus (1) menyelidiki
fenomena dalam konteks kehidupan nyata, bila (2) batas-batas
antara fenomena dengan konteks tak tampak dengan tegas, dan (3)
multisumber buktl dimanfaatkan. Rancangan yang dipakai adalah
multikasus holistlk. Menurut Yin (1994:46), multikasus holistik
digunakan apabila ada beberapa objek pada suatu level. Ini dapat
dipakai untuk meneliti PT Media Nusantara Citra sebagal sebuah
subholding yang membawahkan beberapa media massa seperti RCTT,
Trijaya FM dan Majalah Trust.

3 Validitas

Dalam perspektil teori kritis, validitas sebuah penelitian ditentukan
oleh keutuhan tholistic) dan historical situatedness atas objek. Untuk
itu, saya berupaya memberikan gambaran sehingga terhenti pada
titik (still) kepemilikan silang media massa dan pemberitaan kasus
NCD yang melibatkan Hary Tanoesoedibjo di RCTI, Trjaya FM dan
Trust. Untuk melihat apakah hasil penelitian ini valid atau tidak
digunakna metode triangulasi yang bertujuan menguji bukti-bukti
baru dengan bukti-bukti lama dianggap kuat.

¥ HISTORICAL SITUATEDNESS
W Late Capitalismf 2. Pemicu Kepemilikan Silang
dan Dominasi Media Massa
Istilah late capitalism atau kapitalisme lanjut secara implisit
menunjukkan bahwa sistermn-sistemn kapitalisme hanyalah suatu
bentuk perkembangan masyarakat yang bisa berakhir, Menurut
Habermas {(dalam Hardiman,1993), dengan tak mengecualikan
sistern kapitalisme, perkembangan masyarakat berlangsung melalui
kontradiksi-kontradiksi atau krisis-krisis. Dengan demikian,
Habermas tidak hanya melihat perlunya, melainkan juga
mungkinnya suatu transformasi sosial dalam masyarakat dewasa
inl. Kondisi-kondis! [aktual yang mengarah pada translormasi sosial
itu adalah krisis-krisis dalam masyarakat kapitalis lanjut itu.
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Habermas menyebut sistem ekonomi masyarakat industri maju
sebagai kapitalisme lanjut. Ada dua ciri struktural pokok yang
membedakan sistem ini dari sistem liberal. Peritama, proses
pemusatan modal yang menghasilkan perusahaan-perusahaan
nasional dan multinaslonal dalam bentuk oligopoli-oligopoli. Kedua,
repolitisasl massa, sebagal ganti depolitisasi massa dalam
masyarakat kapitalis-liberal. Repolitisasi ini usaha untuk mengatasi
krisis permanen dalam proses akumulasi modal yang sudah dimulai
dalam masyarakat kapitalis-liberal. Dengan kata lain, negara campur
tangan dalam pasar untuk mengatasi kesenjangan yang menganga.
Cirl kompetitif kapitalisme awal berakhir dengan terbentuknya
struktur pasar oligopolis, dan menurut Habermas, bersamaan
dengan itu intervensi negara menyudahi kapitalisme llberal itu
sendiri.

Lebih lanjut, Hardiman mengatakan bahwa dalam krisis
legitimasl, Habermas memberikan serentetan ciri lain. Dalam sistem
ckonominya, terjadi pembedaan antara sektor-sektor swasta dan
publik. Selctor swasta berorientasi pada pasar dan terbagi menjadi
dua subselktor. Satu sektor masih diatur kompetisi, padat karya,
tenaga kerja kurang terorganisasi, sedangkan sektor lainnya
ditentukan oleh pasar oligopoli. Adpun sektor publik, misalnya
industri senjata dan teknologi angkasa, tidak berorientasl pasar,
tapi langsung ditangani negara, dan padat modal.

Tentu, ciri ini menggambarkan bahwa di dunia global telah terjadi
penjamuran eksistensi sektor-sektor swasta maupun publik di segala
bidang industri, termasuk industri media massa.

Di Indonesia industri media massa ini berkembang dengan cara
vang cukup unik. Ketika Orde Baru bertahta, media cetak
mendapatkan cukup tempat dan kesempatan berkembangbiak
asalkan isinya tidak menyerang rezim. Jika terjadi, akan ada
pembatalan SIUPP atau pembredelan. Di media penylaran, cukup
lama TVRI memonocpoll hak siar hingga pada akhimya RCTI lahir
sebagai stasiun Llelevisl swasta.

¥ TEMUAN

¥ Negotiable Certificate of Deposit (NCD) Fiktif
Terkait Hary Tanoesoedibjo

Dalam dunia perbankan, Negotiable Certificate of Deposit (NCD)

adalah simpanan dana nasabah dalam bentuk sertifikat deposito

dengan batasan nominal minimal Rp5 miliar dengan penambahan

setap kelipatan Rpl miliar (Http://www.members.bumn-ri.com).

NCD ini dapat diperdagangkan oleh pihak yang memilikinya.
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Kasus NCD fiktif Hary Tanoesoedibjo (Hary Tanoe) bermula pada
tahun 1999 ketika PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk (CIVINP)
ingin berinvestas{ melalul jual beli surat berharga lewat perantara
PT Bhaktl Investama, dengan Hary Tanece sebagai direktur utama.

Bhaktl menawari CMNP surat berharga dari Drosophila Enter-
prise, sebuah perusahaan milik Hary Tanoe yang berkedudukan di
Singapura. Maka, pada tanggal 12 Mei 1999, CMNP pun sepakat
menjual beberapa surat berharga (obligasi CMNP II tahun 1997
senilai Rp189 millar dan Medium Term Note Bank CIC senilai
Rp153,5 millar} ke Drosophila. Drosophila akan membayar dengan
NCD yang diterbitkan Unibank pada 26 Mei 1999. Nilainya US$28
juta, dan jatuh tempo pada 20 Mei 2002. Pihak CMNP diwaldli oleh
Tito Sulistio (direktur keuangan) dan Teddy Kharsadi (direktur
operasional}.

Yang aneh, nilai transaksinya besar, tapl Tito dan Teddy
melakukannya tanpa persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS). Bahkan, pada RUPS 1999 pun transaksi pembelian NCD
itu juga tidak dilaporkan. Baru pada bulan Maret 2000 transaksi
itu tercium.

Belakangan, transaksi ini menimbulkan masalah. Unibank,
sebagai penerbit sertifikat deposito itu sejak bulan Oktober 2001
dibekukan Bank Indoneslia dan menjadi pasien Badan Penyehatan.
Perbankan Naslonal (BPFN). Upaya CMNP mencairkan surat utang
itu sebulan kemudian menemui kuldesak.

BPPN kemudian mengumumkan bahwa rekening NCD yang
dikeluarkan Unibank itu melanggar ketentuan perundang-
undangan. [tu sebabnya ia tidak masuk dalam skema penjaminan
pemerintah. Karena itu pulalah pemerintah tidak menjamin
pembayarannya. Keputusan BPPN diperkuat surat rahasia BI yang
dikirimkan kepada CMNP pada bulan Januari 2003. Di situ
disebutkan, sertifikat deposito itu tidak tercatat dalam laporan
simpanan berjangka bulanan Unibank untuk posisi Januari 2001.
Sejumlah aturan bank sentral pun dilanggar. NCD bermata uang
dollar Amerika itu berjangka waktu tiga tahun. Padahal berdasarkan
aturan BI, jangka waktu deposito selama-lamanya 24 bulan dan
harus bermominal rupiah.

Kasus NCD CMNP yang fiktif muncul kembali ke permukaan setelah
Egy Sudjana melaporkan hal ini ke XPK (Komisi Pemberantasan
Korupsi), 11 Januari 2006. Selaln pemilik PT Bhakti Investama,
Hary juga tercatat sebagal pemllik Drosophila. Hary tercatat sebagal
pemegang saham sekaligus direktur di perusahaan Singapura itu
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sejak 7 Desember 1998. Berdasarkan kenyataan itu, dalam laporan
yvang masuk KPK, Kejaksaan Agung dan Markas Besar Polri
disebutkan bahwa transaksi itu mengandung konflik kepentingan,
selain menyebabkan kerugian Negara. Sebab, akibat surat utang
Liktil itu, CMNP bertahun-tahun tak bisa membagi deviden ke
pemegang saham dan tak mampu membayar utangnya. Padahal,
dua pemegang sahamnya adalah perusahaan milik negara, yait PT
Jasa Marga dan PT Krakatau Steel (Tempo, 19/02).

+i Posisi Hary Tanoesoedibjo dalam Imperium
Bisnisnya
Tabel berikut menggambarkan posisi Hary Tanoesoedibjo dalam

imperium bisnisnya yang terkait dengan kasus NCD fhiktif.

Tabel 1
Posisl Hary Tanoesoedibjo
Nama Perusahaan Posisl Heterangan

1 PT Blmaniara Clira Tbk Direklur utama Holding Company.
2 PT Medla Nusantara . Sebanyak 100% sahamnya dimlllki

Clira PT Blmantara Cltra Tbhk.
3 | RCT1 Direktur utama Media televis).
4 | TV Global Komlsaris ulama Media televisi,
5 TP Komisaris Media televisl.

*  Melalul MNC. Bimantara

memiliki 95% saham di MNC
5] MNC Nelworks - Networks,
= Mcrupakan |aringan media radle
Koran Seputar Indonesia
7 | dan Talf!oid Genle . Dl baw il
DM bawah MNC. 1apl sedang dalam
8 Majalah Trust - proscs uniuk ditempaikan dibawah

MNI atau MNI Global.

e Manian [direktur ulama).

* Merupakan perusahaan
sekuritas yang menjadl brokert
transaksl anlara CMNP dan

9 PT Bhakll nvesiama Direktur ulama Drosophila Emerprise.

» Mempakan perusahaan yang
pemah digunakan Hary Tanoe
unluk memilikl sejumlah saham
di Bimanlam

Merupakan perusahaan yang

10 Droscplila Enlerprise Pemegang Saham | membayar transaksl kepada CMNP
Pie Lid. Singapura dan Dircktur denyan NCD, yang belakangan
dituding flelf.

Sejak Agustus 2002, melalul Bhakti

Investama Hary Tancesocdibjo

1 :ﬁgﬁf e Thk - memilikl saham CMNP dengan
membell 13,7% saham mUlk Sieady

Safe.
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7 Pemberitaan NCD Fiktif di RCTI

Dalam pemberitaan di RCTJ, kasus NCD fiktif Hary Tanoe muncul
secara khusus alam Dialog Khusus pada tanggal 20 Februari 2006.
Dalam tayangan berujudul “Kontroversi NCD Bodong” selama 1 jam
6 menit 59 detik itu, saya cermati berulang kali, terdapat banyak
hal tak lazim yang mengarah ke upaya pemilik media menggiring
opini publik dengan membuat isi dialog yang memihak bahkan
membela. Untuk mengetahui ideologi macam apa yang diusung di
dalamnya, saya menggunakan perangkat analisis pembingkaian
Gamson dan Modigliani.

Bingkai yang dikonstruksi dalam tayangan itu adalah “NCD Milik
CMNP tidak fiktif, Hary Tanoesoedibjo tidak bersalah.” Di dalamnya
terdapat metaphors atau perumpamaan yang memberikan
‘pengarahan’ kepada khalayak untuk memakmnai bahwa NCD yang
bermasalah itu tidak fiktif atau tidak bodong, yaitu “kembar siam,
default."”

Dalam terminoclogi umum masyarakat awam, kembar siam adalah
sesuatu yang sama rupa, tapi saling dempet, rapat berhimpitan.
Perumpaman ini digunakan untuk menggambarkan bahwa NCD
yang dipegang pihak tertentu bisa saja dimiliki juga oleh pihak lain
dan bentuk fisik NCD itu dimiliki tiap-tiap pihak. Mereka bisa saling
klaim. Ini bisa terjadi bila ada siasat bisnis yang licik dan merugikan
klien. Adapun istilah default digunakan dengan maksud
memperhalus makna. Jika fiktif, berarti NCD itu tidak ada, vangnya
juga tidak ada yang disetorkan. Namun, jika hanya defaulf, NCD
sudah ditransfer sejumlah uang sebelum penerbitannya, dan tidak
bisa dicairkan saja.

Catchphrases ditandai dengan slogan yang kontras dengan isu
yang berkembang di media massa, yaitu bahwa “NCD tidak fiktif
atau bodeng,” “tidak mergikan negara.” Kedua pernyataan vang
terus-menerus diucapkan selama dialog berlangsung. Adapun
exemplaar pembingkaian tesebut adalah sebagai berikut.

e NCD tidak fiktif atau bodong

1. Kita harus hati-hati dalam menggunakan istilah bodong, fiktif, atau aspal. NCD
Itu diterbltkan secara resmi dan sah oleh Unibank. Itu sawi. Kedua, ditangani
oleh pejabat bank yang berwenang. Ketiga, bank secara resmi menerimanya
dan dibulukan di buku bank. Nanti, bisa saya sampaikan embeded yang bisa
mendukung ini. Keempat, lebih daripada itu, karena ini adalah instrumen
perdana, yang pertama kali diterbitkan Unibank, Unibank juga memberikan
Letter of Undertaking (Hary Tancesoedibjoj.

2. BSaya melihat tidak (bodong) ya. Saya melihat bahwa dokumen yang paling
kuat adalah laporan keuangan yang di-submit ke Bapepam, BE.). [tu dokumen
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nggak bisa di-back debit karena tap periode. akhir (ahun atau awal tahun
berikuinya, ilu perusahaan atan bank (semua perusahaan yang go public ya)
harus melaporkan ke BEJ, ke Bapepam. Dimilild oleh banyak Investor publik
mereka. Dengan kala lain apa? Nggak bisa kelusl kalau 1tu {Goel Slauw Hong).

3. Karena sifat Instrumen keuvangan Ini 'kan harus memillki underline asset yang
menglkat kepada Instrumen yang dikeluarkan. Bageimena mungkin kerxtas
dikelnarkan tap! tak ada uang, nilai ekonomisnya. Sctidaknya secara aspek
flnanslal. itu sudah kuat (Indra Safitri).

4, Sepanjang ito ada aliran nang masuk darl Drosophila ke Unibank dan Unibank
mencatat dan melaporkan kepada Bank Indonesla, itu sah (Eko B. Supryanto).

5, NCD tersebut tidak bodong dan titdak fiktif. (Lucas, SH)

6. Saya bingung. Saya orang yang paling bingung dengan unsur keruglan negara.
Karena keruglan negara sepanjang yang saya tahu adalah APBN, APBD yang
ramal-ramai kemarin. Tapl, sepanjang {tu masalah PT, itu harus tunduk pada
UU Perseroan Terbatas. Hendat! PT-nya itu dimlliki negara, maka batas
kepemillikannya sepanjang saham yang diberikan. Uang publik dimasukkan ke
PT, inl sudah dlkatakan bahwa ini tdak bisa mémbayar deviden, ltu kerugian
negara, Menurul saya, tidak it bahwa itu unsur kerugian negara. Dan saya
tidak llhat bahwa itu ada unsar kerngian negara sepanjang PT itu
mengerjakan, berjalon sesnei dengan norma-norma yang berlaku. Karena

ini vang privat. sudah bukan vang publik lagl (Eke B. Supriyanto).

Tidak merugikan negara

1. ... Kalau Kia menganggap misalnya nantl kasus inl kerugian negara, bagalmana
kalau ada snatu keputusan yang dikeluarkan oleh arbitrase kasus Graha Bodas,
negara membayar. Apakah keputusan itu dianggap scbagai memgikan
negara? Jadl analognya tdak tepat (Indra Safltri).

2, Perlu hall-hatl idta untuk mendefinisikan akibat darl transaksl itu kemudian
menlmbulkan, mungkin, dia berdampak pada saham dan dianggap sebagai
kerugian negara. Itn terlalo luas {Indra Safitri).

3. Jadl, kalau dikatakan. misalnya, kerugian negara karena nggak bayar deviden,
itu kellru karena tanpa ada kasus NCD pun itu akan ada pembayaran deviden
karena ada restrukturisasi hutang (Goel Slauw Hong).

e Hary Tanoe Tidak Bersalah

Memang in! kan dibuat sedemilkian rupa. Dikesankan seakan-akan saya ltu
menjual NCD bodong tanpa mengnngkap fakta transsksi yang sebenarnya
terjadi. ... Yang jelas saya merasa yakin bahwa ade pihak-pihak tertentn yang
sengaja memang memiliki motivasl untuk menjatubhkan saya. Saya yakin
tentunya ada tujuan tertentn dengan tujuan komersial, business motive

{Hary Tanoesoedibjo).

Ada tiga hal utama yang diperjuangkan dalam Dialog Khusus
ini. Pertama, NCD milik CMNP tidak bodong atau fiktif. Dalam hal
pertama Ini pun ada dua poin utama yang ingin disampaikan, yakmi
NCD itu milik CMNP, jadi tidak tepat kiranya jika disebutkan NCD
Unibank atau NCD fiktif dan poin lainnya NCD ini tidak bodong
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atau fiktil. Kedua, tidak merugikan negara. Makanya, ada “segmen
tayangan khusus” yang membahas masalah ini. Terakhir, Hary
Tanoesoedibjo tidak bersalah. Sebenarnya intisari semua upaya
dalam Dialog Khusus tanggal 20 Februari 2006 itu, menurut saya,
adalah hal yang terakhir ini bahwa supaya publik menyimpulkan
Hary Tanoesoedibjo tidak bersalah.

Depiction atau penggambaran atau pelukisan suatu isu yang
konotatif dalam Dialog Khusus: “Kontroversi NCD Bodong adalah
NCD Bodong itu sendiri.” Tudingan bodong atau fiktil ini sangat
tidak disukali oleh Hary Tancesoedibjo. Karena makna konotasinya
yang buruk, menurutnya. seolah ia telah berbuat curang dalam
bisnis.

Demi menguatkan opini dan argurnen, banyak sekali visual im-
ages yang ditampilkan berupa dokumen-dokumen, bagan, potongan
peristiwa yang mendukung.

Pertama, opening bumper dengan tulisan “DIALOG KHUSUS
KONTROVERSI NCD BODONG." Judul dibuat dengan huruf kapital
dari varian Arial. Tulisan “"KONTROVERSI NCD BODONG™ berwarna
merah dengan Arial yang berukuran lebih kecil daripada “DIALOG
KHUSUS.” Secara positif, warna merah mengandung arti cinta,
keberanian, agresif, merdeka, kehangatan. Secara negalif, wama
merah mengandung bahaya, perang, thlis, darah, anarkd, siicsaan.
{Http: / /www.baballash.com). Adapun makna DIALOG KHUSUS yang
berwarna biru dengan efek cahaya di sekelilingnya. Secara urnurm,
biru dipandang maskulin, warna jantan, seperti ingin menunjukkan
ketegasan. Jika disepadankan, judul mengandung makna bahwa
tayangan itu dimaksudkan secara terus-terang untuk membawa
opini dari adanya kontraversi “yang membahayakan™ ke arah yang
— menurut pihak Hary Tanoe — “mencerahkan.”

Setelah itu, muncul soundbite berupa tayangan Eggy Sudjana
melaporkan Hary Tanoesoedibjo sebagai tersangka tindak pidana
korupsi sehubungan dengan kasus NCD bodong milik CMNP yang
dikeluarkan oleh Unibank. Visual ini diposisikan sebagai trigger.
pemicu. Kemunculan Egy Sudjana ini berlangsung hampir satu
segmen. Rupanya durasi yang lumayan itu, kermudian saya ketahui,
diperuntukkan bagi alasan tidak diundangnya narasumber yang
kontra karena dianggap sudah culkup mewakili.

Lalu, gambar Unibank yang telah dibekukan, gambar gedung
Bank Indonesia, dan bagan proses transaksi NCD. Terkadang, uvi-
sual image ini terlihat dimanfaatkan langsung oleh narasumber
sebagal pendukung penjelasannya (melalui layar televisi yang berada
di tengah mereka, menghadap kamera).
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Posisi duduk Hary Tanoesodibjo juga menarik untuk dikomentari.
Ia duduk di sisi kanan, paling dekat dengan layar televisi yang
diletakkan di depan dinding, menghadap kamera. Semacam bacic
drop sebuah acara. Dar posisi ini saja bisa dikatakan bahwa ia
bintang acara, pemilik acara, dan pengendall acara yang
sesungguhnya. Sebab, berulang kall ia di-medium-close-up tampak
muka (menghadap kamera). Padahal narsumber lain yang di sudut,
tidak diperlakukan demikian. Selain itu, ada operator di belakang
layar yang siap-sigap melayani memunculkan visual yang
mendukung.

Perangkat penalaran pertama, roots, mengindikasikan bagaimana
tayangan membingkai sebab, yaitu

... Karena pada waklu 1tu saya berpegang pada “silent Is golden.” diam adalah
terbalk. Tapl mernjadi-jadl.

Appeals to principle, perangkat penalaran kedua, terpenuhi
dengan adanya kalimat yang berbunyl

Saya senang sekall bahwa penindakan korupsl. tapl Inl *kan sepert jurus mabolc
... Jadl, artinya, jangan sampal semuanya dlkatakan potensi Kerugian negara
dan yang kedua adalah memperkaya crang laln. Inj sesuatu yang harus ariflah
(Eko B. Supryanto).

Eko B. Supryanto membeberkan klaim moral dalam sudut
pandang mainstream yang ia yakini juga, meski dalam konteks ini
moral sebagai pembenaran atas sesuatu yang belum tentu benar.
Sebuah iromni.

Perangkat penalaran consequences — konsekuensi bingkai isu
dalam tayangan — adalah tersajinya suguhan dialog vang secara
khusus menjelaskan duduk perkara kasus NCD fiktil yang secara
langsung maupun tidak langsung membela Hary Tanoesoedibjo sang
pemilik stasiun (RCTI).

Dengan demikian, bingkai dialog khusus itu adalah “NCD milik
CMNP tidak fiktif, tidak merugikan negara dan Hary Tanoesoedibjo
tidak bersalah.”

Sinyalemen bingkai semacam Ini tertangkap KPI. Lembaga ini
memanggil pihak RCTI membuat penjelasan karena tayangan dia-
log khusus itu ditenggaral menggiring opini publik. Namun, Hary
Tanoesoedibjo dengan alasan yang masih bisa dipahami KPI, tidak
bisa hadir dan diwakilkan oleh Gilang Iskandar, Harsiwl Achmad,
dan Arief Suditomo.
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Hasllnya, terjadilah dialeg yang normatil, dan berdurasi lebih
kurang tiga jam.

Yang perlu dikelahui adalah keilka program Itu dilayangkan kaml tdak ada
nlal untuk menggunakan [rekuensl ranah publlk untuk kepeniingan Hary
Taneesoedibjo. Yang terplkir adalah tema ilu sedang hangal dan kita ingln
membuatl dialog khusus. Tokoh-tokoh yang kami hadirkan sebenamya juga
diundang dalam talkshow lain. Jika KPI merasa penayangan tersebut tidak
selmbang maka [tu akan menjadi masukan. DI media-medla lain banyal juga
yang menulis darl sisi seberang Pak Hary Tancesaedibjo yang Udak balance
Juga (Gllang Iskandar).

... yang bisa saya katakan adalah kita punya punya misi bahwa publikt Udak
holch dicekoki aleh hal-hal yang Udak mengandung fakia. Saya turut seria dalam
penggarapan, saya berusaha memilih orang yang Independen dan tidak takut
pada MNC. Bahkan kamni pernah menghubungl Egy Sudjana dan bellan Udak
paham masalahnya. Oleh karena {tu, saya mengumpulkan data dan
memformnulasikannya ke dalam bentuk klarlflkasl, Kaml tldak menutup
kemunghkinan bagl orang yang melawan Hary Tanocesoedlblo. tapl kami tldak
melakukannya karena memang bukan tugas kami, Kaml Ingln menggunakan
frekuensl publik unfuk kemaslahatan (Arel Scedltomo).

Dari pertemuan ini kita bisa mendapatkan gambaran dari
pengakuan pihak RCTI bahwa keberimbangan opind yang dituntut
oleh jurnalisme tidak terpenuhi, informasi yang hadir tidak balarnce.

Untuk membongkar realitas yang sebenarnya, saya juga
melakukan wawancara rahasia dengan pihak bilik berita RCTI. Ketika
peneliti menanyakan apakah tayangan Dialog Khusus itu permintaan
Hary Tanoesoedibjo, atau kreativitas murmi redaksi, ia menjawab:

Iva, atas permintaan MNC. Dan redaks! yakin apa yang dilakukan Pak Hary
Tanoe benar. Ada penjelasan kongkrit yang kemprehensl atas kasus [tu dan
ada bukil-buktl. Jadl, redaksl merasa benar melakukan ilu, karena masalahnya
leblh kepada permalnan antara Unibank dan oknum Bank Indonesla. Jika kila
merasa benar, kita baniu. Redaksl intinya mensupport karena sudah crosschecle
Yang penling NCD iiu tidak bodong, bahwa ada vang yang disetor. tapi dari
prosesnya mungkin ada beberapa masalah. Scbelumnya, di redaksi Juga terjadi
perdebatan batin. Peristlwa Inl sepert bermain judi. Dan inl seal pllihan, Semoga
Udal salah pilih.

Jelas sekali: atas permintaan Hary Tanoesoedibjo. Sangat berbeda
dengan kalimat Arlef Suditomo:

Sebenarnya, penonton tidak terlarlk pada [su Inl. namun saya tertantang untuk
menamplikan acara ini. Banyak sekall produser yang tidak mau menampillan

karena rafing-nya turun.
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Bahwa kemudlan redaksi yakin bahwa mereka tidak sepenuhmnya
salah adalah pilihan yang telah melewati perdebatan batin. Ini bukan
perkara rating ataupun tantangan seperti disampaikan Ariefl
Suditomo di pertemuan KPI, tapi lebih pada bagaimana redaksi RCTI
yang bekerja di bawah kekuasaan pemilik media mengakomodasi
keinginan atau kebutuhan sang pemilik.

Pekerja memang kerap menghadapi perdebatan moral ketika
mendapatkan kenyataan bahwa ia harus melakukan sesuatu yang
tidak dikelahui sepenuhnya, tidak ia yakini secara tuntas. [a hanya
percaya pada data dan penjelasan-penjelasan yang terus
disampaikan oleh pemillk kasus tersebut.

Ini mengingatkan kita pada konsep kaum Marxian yang
memandang dialektika sebagai proses perubahan melalui konflik.
Suatu kontradiksi ditandai oleh aspek primer dan sekunder. Yang
sekunder mengalah kepada yang primer, kemudian bertransformasi
menjadi aspek kontradiksi baru.

Konflik nurani awak bilik berita bergemuruh (aspek sekunder)
mempertaruhkan nilai idealisme. Namun, pada akhirnya,
pertarungan bathin itu bertekuk-lutut pada aspek primer. Dalam
pandangan Gramscl, jika gagasan kelompok dominan/berkuasa
diterima sebagai comumon sense, hegemoni telah terjadi. Berikut
jawaban narasumber sehubungan dengan pertentangan batin yang
terjadi.

Tadinya saya ragu, tapl ada karena penjelasan komprehensif berlkut bulkti-
bukti saya kemudian yaldn. Saya Juga ingat para fllsuf tasawul yang mengatakan
bahwa "dl dalam kebenaran. ada kesalahan dan dl dalam kesalahan ada
kebenaran.” Jadl. harus yang mana? Iiu tinggal perkara komposlsi mana yang
lebih besar. Hary Tance bukan malalkat. dan Egy Sudjana Juga bukan setan.
Mereka manusla. Malah, akhlmya saya punya inislatll melakukan roadshiow
ke beberapa media massa seperti Bisnis Indonesia, Kontan,Tempe dan SCTV.

DI sana Hary Tanoe menjelaskan duduk perkaranya.

Wawancara itu juga menjawab ketidakberimbangan informasi
karena tidak adanya nmarasumber yang konira dan bisa mendebat
memang disengaja. Ketika itu saya bertanya, mengapa nama-nama
itu menjadi narasumber acara. Narasumber menjawab:

Nama-nama llu muncul dari pelnggl. MNC.

Saya bertanya lagi, mengapa Egy Sudjana tidak diundang sebagai
narasumber, dia menjawab:
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Perhatin ngga. di awal Egy Sudjana ‘kan muncul dalam bentuk package dan
poslisinya sebagal trigger. Durasinya lumayan lho. hamplr satu segmen.

Saya bilang. meskipun begitu, Egy tidak bisa mendebat langsung.
Tanggapannya: .

Ya, ngga mungkinlah. ‘Kan kondlsinya untuk mendukung Hary Tanoce.

Tergambar sekali, narasumber diundang untuk mendukung
pernyataan Hary Tanoesoedibjo yang tampil sebagai narasumber
utama yang durasi pembicaraannya melampaui narasumber lain.

Narasumber rahasia mengatakan bahwa sejauh ini Hary Tanoe
cukup paham bahwa independensi bilik berita tidak boleh
diintervensi. Menurut narasumber, Hary juga memilild idealisme
menolak program mistis, seks, dan kekerasan. Dialog ini, katanya,
cenderung ditujukan untuk menjaga citranya sebagal taipan media
massa.

Menurut saya, pemahaman seocrang pemilik media atas
independensi bilik berita tidak lantas menjadikannya sama sekali
tidak mernanfaatkan media untuk kepentingan ekonomi dan
politiknya. Itu hanya persoalan waktu.

Kepentingan ekonomi membuat pemilik media lebih memper-
hatikan pasar, sedangkan kepentingan politik mendorongnya
memperalat media sebagai public relation atau spin doctor untuk
dirl atau kelompoknya.

Narasumber rahasia sendiri juga mengatakan:

Dalam kaflan medta global juga dikatakan kalau konsentras] kepemllikan itu
bahaya karena berpengaruh kepada policy newsroom. Blsa terfadl penurunan
kualllas berila. DI Indonesla. yang sangat khas ierjadl di bisnis televisi adalah
“run by the owner.” Pemlllk berorientasi ke pasar maka, ia akan berkiblat ke
pasar. Jlka la berorlentas! pada kekuasaan, media massa dibawa untuk
memenuhi kebutuhannya akan kekuasaan.

Dalam pandangan struturalisme, kandungan Dialog Khusus RCTI
semata-mata merupakan representasi strulctur yang mengabaikan
interaksi sosial antaragen. Termasuk peluang para jurnalis
memproduksi berlta sebagaimana mereka inginkan. Menguatkan
Itu, pendekatan ekonomi politik memandang kandungan media
ditentukan kekuatan-kekuatan ekonomi dan politik di luar bilik
berita. Faktor pemilik media, modal, dan pendapatan media dianggap
lebih mempengaruhi dan menentukan peristiwa apa saja yang bisa
tampil dalam berita, serta ke mana di
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't Pemberitaan NCD Fiktif di Trijaya FM

Berdasarkan wawancara rahasia dengan awak Trijaya FM yang
berkedudukan di Menara Kebon Sirih, kasus NCD fiktil yang
melibatkan Hary Tanoesoedibjo tidak muncul secara utuh dan
mendalam dalam pemberitaan. Ada reportase, tapi melewalti
penyaringan terlebih dahulu., Trijaya hanya menamakan kasus
dengan ‘NCD’ tanpa ‘fiktif atau ‘bodong.’ Selain itu, juga ada dialog
interaktil dalam acara rutin Jakarta First Channel. Hanya satu
narasumber yang dibhadirkan. Sebagaimana dalam Dialog Khusus
RCTI, narasumber itu ditentukan MNC. Jika begitu, meski saya
tidak mendengarkan langsung dan tidak berhasil mendapatkan script
atau taping dialog, bisa ditebak pesan apa yang diamanatkan:
membela Hary Tanoesoedibjo.

¥ Pemberitaan NCD Fiktif Di Trust
e Trust Medium Cetak

Trust mengeluarkan dua buah artikel. Judulnya “Ini Tinggal Urusan

Bayar atau Tidak Bayar™ dan “Ada Apa dengan BI?" Sampul majalah

berita ekonomi dan bisnis edisi 19 Tahun IV, 20-26 Februari 2006

ini berjudul “Kisah di Balik NCD Unibank.” Pelengkap artikel “Ini

Tinggal Urusan Bayar atau Tidak Bayar” berupa:

a. Foto salah satu pemandangan ketlka Unibank dibekukan. Di
depan bank yang tutup, nasabah memperhatikan pengumuman
BBKU sedangkan yang lain terlihat dalam ekspresi yang kosong.
Di bawah [oto, tertulis “Masih Terbelilit Soal NCD."

b. Foto close up dengan tulisan Hary Tanoesoedibjo di bawahnya.

c. Salinan dokumen surat-menyurat yang berkaitan dengan NCD
CMNP yang memiliki kop surat Unibanlk.

d. Tabel susunan pemegang saham CMNP, Drosophilla, dan Bhakti
Investama saat Transaksi

Sedangkan artikel kedua yang berjudul "Ada Apa dengan BI?”
didukung ilustrasi:

a. Foto gedung PT CMNP Tbk. Di bawah foto itu ada tulisan,
“Sekarang sepenuhnya jadi persoalan antara CMNP dan
Pemerintah.”

b. Foto beberapa tokoh yang di bawahnya diberi nama: Arifin P.
Soeria Atmadja, Pradjoto dan Lucas.
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Metaphors dapat ditemukan dari dua perumpamaan dalam artikel
pertama yakni “biang keladi” dan “gigit jari” yang berasal dari kalimat:

1. Bos dad PT Bimantara Ciira Inl dlsebut-sebut sebagal blang keladi munculnya
NCD bodong yang—kala mereka—meruglkan negara schesar USS28 juta.

2. ... jlka putusan akhir darl MA membatalkan vonis dua pengadilan tersebut,
CMNP terpaksa harus gigit jard.

'‘Biang keladi,” dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (1991)
punya beberapa makna, dan yang merujuk konteks kalimat di atas
adalah "orang yang menjadi kepala penjahat atau pemimpin
(penganjur dsb) sesuatu perbuatan jahat.” Dalam kamus yang sama,
salah satu malma 'gigit jari’ adalah “kecewa” (karena tidak mendapat
apa-apa).

Selanjutnya, catchphrases yaitu [rase yang menarik, kontras,
menonjol dalam suatu wacana berupa jargen dan slogan adalah

Namun, sayangnya. kendati dinyatakan sah, NCD inl juga memiitkl beberapa
kelemahan. DI antaranya. sepertl disebutkan dif aias. serflllkat ilu memakal
mata uang dollar dan berjangka waktu tiga tahun allas setahun lebth panjang
dibanding batas malksimal yang ditentukan oleh Bank Indonesia.

Paling tidak, sang audltor idak menemukan adanya surat dari
Bl yang melarang atau merestui diterbitkannya NCD tersebut.
Sehingga, la berasumsi, sertifikat ini “termasuk penyimpangan
yang telah mendapat persetujuan BI.”

Kalimat “ ... sayangnya, kendati sah, NCD ini juga memiliki
beberapa kelemahan™ sekilas jujur. Tapi, muatannya bertolak
belakang. Maksudnya, ketika sudah dikatakan NCD sah, seharusnya
tidak ada lagi penjelasan yang bisa menggagalkan kondisi 1tu. Dalam
kalimat ini penggagalan itu terjadi tanpa disadari penuturnya. Selain
itu, “... termasuk penyimpangan yang telah mendapat persetujuan
BI" merupakan kalimat cerdas, tapi kurang taktis untuk
menyelamatkan kenyataan akan tersiratnya pengakuan bahwa
dalam penerbitann NCD itu ada penyimpangan yang “disetujui oleh
pihak BIL." Padahal Bl tidak menyetujuinya. Bl hanya tidak
melakukan tindakan apa pun yang mencegah terbitnya NCD fiktif
itu. Ketidaktelitian ini dirnanfaatkan untuk memaknainya sesuai
dengan kebutuhan mereka.

Adapun exemplaar bingkai ini adalah
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Pertama, "Kasus NCI adalah Masalah CMINP dan BI (Pemerintah)™

1. Teras berltanya dokumen-dokumen resmi menunjukkan balwa NCD yang
diterblikan Unibank adalah sah. Inl merupakan transaks| blsnls blasa. tanpa
henturan kepentingan. Persoalannya tinggal apakah pemeriniah mau membayar
atan tdak?

2. Surat berharga ini menjadl masalah laniaran, scielah Unlbank dliiutup,
pemerintah--scbagal penjamin simpanan dana pihak ketiga—tidak mau
membayarnya.

Potongan bingkai di atas ingin mengatakan bahwa inl bukan
kasus Bhaktl Investama, Hary Tanoesoedibjo, atau Drosophila atau
bukan lagi masalah Unibank —karena sudah BBKU — tapi masalah
CMNP dan BI. Masalah siapa yang menuntut dibayar dan siapa
yang harus membayar. Intinya itu.

Kedua, "NCD Unibank Sah™:

1. Menurul Hary. NCD Unlbeank yang dijualnya ke CMNP tidak bodong alias
sgh.

2. Banyak medla yang lebih memillh mengalakan NCD [ktif, NCD bodong alau
ada Juga NCD milllk CMNP, tapl dalam artikel Inl, TRUST memllih menonjolkan
lembaga yang menerbitkannya sehingga tersebutlah NCD Unibank.

Ketiga, “Bl harus Bertanggungjawab™

1. Ini Tinggal Urusan Bayar alan Tidak Bayar (yang merujuk tanggung Jawab BI).
2. Walaupun ditferbiikan dalam mata uang dollar, jika mendapat perselujuan Bl
keberadaan sertifikat Itu adalah sah. Apalagl kalau Llercatal dalam pembukuan
yang scUap minggu dan sedap bulan dlaporkan ke Bank Indonesla. "Berarii.
NCD itu Hidak bodong dan masuk ke dalam program penjaminan pemerintah.”
Nah. karena masuk dalam pregram penjaminan, maka — tldak scpertl yang
dituduhkan oleh beberapa kalangan — dalam hal inl negara Udak pernah
dirugikan. “lya dong. Seandainya NCD itu telah dilaporkan ke BI api tiba-tiba
Bl mengabalkan, maka blsa disimpulkan bahwa Bl mengelak dari tanggung-

jawab.” (Prad|oto).

Artikel ini memiliki kepentingan inti menempatkan Bl sebagai
pihak vang harus bertanggungjawab dengan alasan bahwa semua
kesalahan bermuara pada Bl Tak heran apablla judulnya “Ini Tinggal
Urusan Bayar atau Tidak.”

Adapun depiction ditandai dengan kalimat-kalimat di bawah ini:

1. Ada beberapa "argumen” yang dipakal uniuk menuduh Hary. Salah satunya
lantaran PT Bhakil Invesiama Tbk (broker transaksl NCD tersebut] dan Droso-
phila Enierprise Ple. Ltd. (pemegang NCD Unibank yang dljual kepada CMNP)
sama-sama dimiliilkl oleh Hary. Disinilah. konon, terjadlnya benturan
kepentingan.
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2. _.sertlllkal inl “termasuk penylmpangan yang telah mendapat persetujuan BI.

'‘Argumen’ ditulis di antara tanda petik, karena penulisnya ingin
menunjukkan makna argumen harus dipahami dari sisi yang
berbeda dengan makna denotasinya. Bisa jadi kata pengganti yang
tepat untuk menunjukkan makna konotasinya adalah “pembe-
naran,” sehingga ‘argumen’ yang dimaksud Pradjoto adalah “argumen
yang salah, tapi diperlakukan seolah benar adanya.”

Adapun kata 'penyimpangan’ menjelakan bahwa telah terjadi
proses yang tidak sesuai dalam penerbitan NCD yang dikatakan
fiktif itu. Penyimpangan ini seakan terlihat “benar,” karena telah
mendapat persetujuan Bl. Padahal, Bl tidak memberikan persetujuan
atas penyimpangan itu.

Visual Images yang mendukung bingkai secara keseluruhan
mewijud dalam:

1. Foto salah salu pemandangan ketika Unibank di BBKU: di depan
bank yang tutup, nasabah memperhatikan pengumuman BBKU
sedangkan yang lain terlibat dalam ekspresi yang kosong. Di
bawah foto tertera kalimat “Masih Terbelilit Soal NCD.”

2. Foto close up dengan tulisan Hary Tanoesoedibjo di bawahmnya.

3. Salinan dokumen surat-menyurat yang berkaitan dengan NCD
CMNP yang memiliki kop surat Unibank.

4. Tabel susunan pemegang saham CMNP, Drosophila, dan Bhakti
Investama.

Melalui foto pertama, penulisnya ingin mengatakan bahwa
meskipun telah dibekukan, Unibank masih saja menyisakan
masalah, seperti kalimat yang tertera dibawahnya, * Masih Terbelilit
Soal NCD." Sebetulnya kata ‘terbelilit’ tidak ada dalam Kamus Urnwmn
Bahasa Indonesia. Yang ada, kata 'terbelit’ dari akar kata ‘'belit.’
Apabila kedua kata itu dimaksudkan sama, maknanya “kusut, sulit
sekali — menyelesaikan masalah itu.”

Pas foto berwarna Hary Tanoescedlibjo berukuran 6 x 7
membicarakannya sebagai korban sentral kasus NCD Fiktif.
Sedangkan dokumen-dokumen berkop Unlbank menandakan
mereka bicara dengan bukti-bukti yang jelas.

Pada tabel susunan pemegang saham CMNP, Drosophila, dan
Bhakti Investama tidak terdapat data mengenai tahun berapa data
itu berlaku. Saya menyinggung ini karena artikel situs Warta Elconomi
menginformasikan bahwa sejak bulan Agustus 2002, Hary
Tanocesoedibjo memiliki saham di CMNP melalui Bhaktl Investama.

35




Jumal Thesis, Januari-April 2007

la membeli saham yang dimilild oleh Steady Safe sebesar 13,7 persen.

Jika diselaraskan, data ini tidak harmonis. Dalam tabel pendukung,

kepemilikan saham Steady Safe yang tertulis adalah 13.2 persen.
Adapun roots dalam artike] ini:

1. Kematlan Unibank. yang dibekukan pada 29 Oktober 2001. ternyata berbuniut
panjang..

2. HKelak. kalau Mahkamah Agung kemball menguatkan keputusan yang sudah
dlambll oleh Pengadilan Negeri Jakarta Pusat dan Pengadilan Tinggl, maka—
suka atau dak suka—pemerintah harus membayar kewajiban tersebut.

Appeals to Principle atau klaim-Kklaim moral dalam artikel Pradjoto
dikatakan:

Seandainya NCD ltu telah dilaporkan ke Bl tapi Uba-tiba Bl mengabaikan, maka
bisa disimpulkan bahwa Bl mengelak darl tanggung Jawab. bukan begitu’®

Pradjoto ingin menunjukkan siapa salah. Kelalaian BI, baginya,
sangat [atal. Bl dianggap bertanggungjawab. DI situlah letak kKlaim
moral Pradjoto.

Consequences bingkai adalah “Hary Tanoesoedibjo dan Bhakti
Investama tidak ferkait. dan Bl haris bertanggungjawab.™

Dengan demikian, bingkai keseluruhan adalah “Kasus NCD
adalah masalah CMNP dan BI (Pemerintah). NCD Unibank sah, Bl
harus bertanggungjawab.”

Dalam artikel kedua berjudul “Ada Apa dengan BI?™ bingkainya
adalah “NCD tidak menimbulkan kerugian negara.” Penulis artikel
ini lebih senang menyebut kasus dengan NCD saja, tanpa 'Liktf
atau ‘bodong.’

Tidak banyak metaphors yang bisa ditemui dalam artikel yang
lebih singkat daripada yang pertama ini. Perumpamaan yang ada
hanyalah "almarhum,” untuk menyatakan bahwa Unibank sudah
dibekukan.

Adapun catchphrasesnya — “tentu ada sesuatu yang tidak beres
di BI" — adalah tudingan yang menonjol karena judulnya kalimat
tanya “Ada Apa dengan BI?"

Exemplaar bingkai bahwa “NCD tidak merugikan negara” adalah

Kalau kasus Inl disebul telah menlmbulkan kerugian negara sehlngga dilangani
KPK, itu salah besar (Arifin B. Soerla Atmad]|a).

Arifin B. Soeria Atmadja berpendapat kasus NCD yang
bermasalah itu tidak merugikan negara sehingga perkaranya tidak
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boleh ditangani KPK (Komisi Pemberantasan Korupsi}, melainkan

pengadilan umum saja. Pernyataan ini juga sekaligus mengarahkan

bahwa takada pihak yang korupsi, terutama Hary Tanoesoedibjo.
Depiction ditemukan pada dalam kalimat berikut.

Kalau ada yang bilang CMNP merugl, itu karena NCD-nya belum blsa dicalrkan.
llu berarti terjadl gagal bayar. Jadl, bukan karena NCD Itu bodong. Asal iahu
saja, NCD iiu disebul bodeng jlka dananya masuk ke kanlong pribadl dan tidak
masuk ke kas perusahaan.

Ada hal yang sangat menarik dalam visual fmages, yaitu foto
tiga tokoh yang dimintal keterangan seputar kerugian negara. Artikel
mewawancarai empat nama, yakni Arifin P. Soeria Atrnadja. Pradjoto,
Lucas, dan Lucas Budiono. Jika fotonya hanya ada tiga berarti kedua
nama Lucas itu merujuk satu orang yang sama. Yang artinya, or-
ang ini adalah kuasa hukum PT CMNP sekaligus kuasa hukum Hary
Tanoesoedibjo. Pantas saja, pandangannya selalu membela Hary
Tanoesocedibjo, dan tentu saja, CMNP, karena merupakan klien-
kliennya. Seharusnya, pihak CMNP sebagai korban utama dalam
kasus ini menyatakan ketidakpuasan atas transaksi NCD.

Melihat data lain, saya akhirnya memaklumi kenapa Hary
Tanoesoedibjo demikian mendapat tempat yang layak untuk dibela
oleh pihak yang akan merugi. Selain satu kuasa hukum dengan
CMNP, saudara kandungnya yang juga orang penting dalam CMNP
setelah Hary Tanoesoedibjo memiliki saham di CMNP sejak 2002.

Roots atau kausalitas bingkai ini adalah

1. Kalau saja Unibank tidak dibekukan, transaksl inl {ldak akan menjadl polemlk
berkepanfangan.

2. Ya. pembekuan Unibank diluding sebagai awal darl NCD bermasalah yang
melibatkan pihak, yang termyata merupakan raja media.

Appeals to principle, terpennuhi dengan kalimat

Kalau tak ada dana yang masuk. dan NCD-nya fiktif, maka tuduhannya bukan
lagi korupst. melainkan sudah merupakan Hndak kriminal.

Kalimat di atas memang memiliki unsur prinsip yang tegas, tapi
sayangnya digunakan untuk hal sebaliknya.

Consequences adalah bahwa "persengkatan NCD Hidak sepan-
tasnya di tangani KPK, tapi pengadilan umum.” Kesimpulannya,
NCD tidak menimbulkan kerugian negara.
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Bingkai artikel online berjudul “Mengikuti Jejak Lama Sukanto
Tanoto, Aktor Utama Kasus NCD" adalah bahwa nama-nama itu
aktor utama kasus NCD. Ini pasti untuk mengalihkan fokus yang
sangat menunjuk Hary Tanoesoedibjo. Untuk kepentingan itu,
dikemukakanlah sejarah-sejarah kasus yang permah menimpa
Sukanto Tanoto.

Ada satu metaphors yang bisa ditemui, yakni “dianaktirikan,”
yang menggambarkan kondisi seseorang yang diperlakukan dengan
tidak baik, meski tidak semua demikian.

Catchphrases adalah sebagai berikut.

1. Sampal di sini, kelihatannya semua berjalan lancar. Artinya, secara langsung
Sukante mengakul kewajibannya sekallgus menyatakan sanggup membayar...

2. Tapl, cntah apa yang terjadl. ... sehingga Syafruddin Arsyad Temenggung
(penggant! Putu] menurunkan sebuah “surat bebas.”

Lalu exemplaar didukung oleh kalimat:

1. Ia [Sukanto Tanoto) dikenal secbagal usahawan yang berhasll menill sukses dari
langga paling bawah. Namanya pernah menjadi bahan pembicarasn di ajang
nasional lantaran PT Inll Indorayon Utama miliknya yang berlokasi di Porsea,
Sumatra Utara, dianggap telah mencemari lingkungan.

2. Pengalihan saham tersebul (oleh Sukanto Tanoto), maka Hdak ada pemegang

saham mayoritas dl Unibank yang bisa dimintal pertanggungjawaban.

Kalimat di atas ingin mengungkapkan perilaku Sukanto Tanoto
yang lkurang berbudi sudah ada sejak lama. Perbuatannya memecah
saham Unibank juga mengakibatkan tidak ada satu pun orang dalam
yang ketika {tu pemilik Unibank bisa dituntut tanggung jawabnya.

Adappun wujud dari penggambaran atau pelukisan suatu isu
secara konotatif (depiction) adalah

Sayangnya, plhak RGM tak mau membahas thwal gonjang-gan|ing Ini.

Pemilihan kata 'gonjang-ganjing’ bertujuan mengllustrasikan
kasus NCD yang berdampak pada kondisi yang semrawut, terutama
bagi pihak RGM, perusahaan lain yang erat kaitannya dengan
Sukanto Tanoto.

Roots mengindikasikan hubungan sebab-akibat. Arlikel ini
menulis:

Pengallnan saham tersebut, maka Uidak ada pemegang saham mayoritas di
Unibank yang bisa diminlal perianggungjawaban.
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Appeals to principle terpenuhi dengan adanya kalimat:

Helemahan atau kelalaion atau mungkin kekhilafan Bank Indonesis juga
tampak pada proses penutupan Unibank. Sehab, kendatl scbelumnya dikenal
sebagal bank yang solld (bahkan pernah mendapat peringkat A), sebentarnya
pada tahun 1988 Unibank sudah masuk ke dalam programn pembinaan BI.

Sang penulis Ingin menghadirkan nuansa kesalahan BI.
Ternyata, Bl merupakan musuh besar media-medla milik Hary
Tanoesoedibjo yang mengangkat berita tentang kasus NCD.

Conseqguences dipenuhi dengan kalimat:

Sukanto Tanolo layak menjadl fokus utama.

B SIMPULAN

Inti pola adalah tindakan mendukung pemiliknya yang terbellt kasus
NCD fiktif. DI RCTI, dengan Dialog Khusus: “Kontroverst NCD
Bodong.” RCTI memilih membela Hary Tanoesoedibjo secara terbuka.
Dialog Khusus itu juga melewati proses dialektika yang
mengeliminasi pihak primer. Hasilnya, sebuah dialog yang
berbingkai: “NCD milik CMNP tidalk fiktif, idak merugikan negara,
dan Hary Tanoe tidak bersalah.” Pilihan bilik berita sebetulnya sempit
dan jelas: mendukung, atau bersedia karam.

Di Trijaya FM, pembelaan terhadap pemiliknya tertual dengan
cara samar. Hasll reportase yang tidak mendalam maslh juga
melewati penyelarasan, proses penyuntingan yang Hidak memojoklkan
sang pemilik. Demikian juga dialog interaktif, Jakarta First Chan-
nel Semuanya ala kadar, dengan sengaja.

Adapun Trust melakukan pembelaan dengan energi yang setara
dengan RCTI. Tidak tanggung, mereka menurunkan tiga artlkel
sekaligus di dua medium yang berbeda, yalmi dua artikel di cetak
dan satu di situs online. Versi online diturunkan lebih dulu pada
tanggal 9 April 2006, sedangkan dua artikel di versi cetak
dipublikasikan pada tanggal yang sama dengan penayangan Dialog
Khusus RCTI, yaltu 20 Februari 2006. Tidak berlebihan kiranya
apabila saya mengatakan bahwa mereka saling mengkonfirmasi isi
berdta karena artikel berjudul “Inl Tinggal Urusan Bayar atau Tidak™
hampir mirip dengan kandunan Diglog Khisus RCTI.

Pola ini mengingatkan kita dengan anallsis strukturalis
Althusserian yang mengatakan bahwa karakteristik teks isi media
semata-mata representasi strulktur yang ada, mengabaikan interaksi
sosial antaragen, termasuk peluang jurnalis memproduksi berita
sebagaimana mereka Inginkan.
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Apalagi yang bisa dikatakan selain mengingatkan bahwa
kepemilikan silang media massa sangat memunghkinkan baron me-
dia mempengaruhi pemberitaan dl lintas media massa dan lintas
segmen, sehingga mempertaruhkan independensi jurnalistik demi
kepentingan ekonomi dan politiknya. Dengan kata lain, opini publik
dikepung dari segala penjuru untuk kemenangan kapital dan
kapitalis. Benar juga apa yang dikatakan Marxian bahwa dialektika
sebagai suatu proses perubahan melalui konflik. Kontradiksi ditandai
oleh aspek primer dan sekunder, yang sekunder mengalah pada
yang primer, kemudian bertransformasi menjadi kontradiksi baru.
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N Catatan

‘Tekah aniagonls dalam film kolosal berlatar Romawl, Julius Caesar.

F. Budl Hardlman {1993) mengatakan bahwa dalam tullsannya seperil Tecnologry and Science:
Mardsm as Critlque; Publie Sphere, Legitimation Problem in The Modem Siate dan Legitimalton
Crists, Haberias menycbut-nycbut sistem masyarakal dewasa Inf sebagal masyarakat
‘kapitalisme-lanjul’ {spatkapialfsmus}. Atau laie capltalism, dalam bahasa Tnggris,
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